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ABSTRAK 

NAZARI FRYDA DELVIYANTI. Hubungan Tingkat Pelaksanaan Tata Kelola 

Desa Wisata oleh BUMDes dengan Tingkat Pemberdayaan Masyarakat (Kasus: 

Desa Purwabakti, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor). Dibimbing oleh 

MOHAMAD SHOHIBUDDIN. 

Pengelolaan desa wisata memerlukan tata kelola yang baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat. BUMDes memiliki 

peran strategis dalam mengelola potensi desa wisata serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan antara pelaksanaan tata kelola desa wisata oleh BUMDes dengan tingkat 

pemberdayaan masyarakat di Desa Purwabakti, Kecamatan Pamijahan, Kabupaten 

Bogor. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang didukung data 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara terhadap 61 

responden yang dipilih menggunakan probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. Analisis data menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara tata kelola desa wisata oleh BUMDes dengan tingkat 

pemberdayaan masyarakat. 

Kata kunci: BUMDes, desa wisata, ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, tata 

kelola desa wisata. 

ABSTRACT 

NAZARI FRYDA DELVIYANTI. The Correlation Between The Level Village 

Tourism Governance by BUMDes and The Level of Community Empowerment 

(Case Study: Purwabakti Village, Pamijahan District, Bogor Regency). Supervised 

by MOHAMAD SHOHIBUDDIN. 

Tourism village management requires good governance to enhance 

community welfare and empowerment. Village-Owned Enterprises (BUMDes) 

play a strategic role in managing tourism village potential and encouraging 

community participation in rural development. This study aims to analyze the 

relationship between tourism village governance implemented by BUMDes and 

community empowerment in Purwabakti Village, Pamijahan District, Bogor 

Regency. The research employed a quantitative approach supported by qualitative 

data. Data were collected through questionnaires and interviews with 61 

respondents selected using probability sampling with a simple random sampling 

technique. Data were analyzed using Spearman’s Rank Correlation with the 

assistance of IBM SPSS Statistics 27. The results show a positive and significant 

relationship between tourism village governance by BUMDes and the level of 

community empowerment. 

Keywords: community empowerment, local economy, tourism village, tourism 

village governance, village-owned enterprises. 
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